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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 

negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat yang 

mana hal ini telah tercantum di dalam pasal 33 ayat (3). Mineral dan batubara 

yang terkandung di wilayah Indonesia merupakan kekayaan alam yang tak 

terbarukan dan karunia Tuhan Yang Maha Esa. Kekayaan ini mempunyai peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan hidup orang banyak karena itu 

pengelolaannya harus dikuasai oleh negara untuk menambah nilai bagi 

perekenomian nasional untuk mencapai kesejahteraan masyarakat.  

Oleh sebab itu, negara memiliki wewenang untuk mengatur, mengurus, dan 

mengawasi pengelolaan serta berisi kewajiban untuk mempergunakan sebesar-

besarnya untuk kemakmuran rakyat. Untuk menjalankan tujuan negara, maka 

terbitlah sebuah hukum yang mengatur mengenai pertambangan. Hukum 

pertambangan merupakan bagian dari hukum yang mengatur mengenai 

lingkungan hidup. Menurut Joseph F. Castrilli mengemukakan pendapat bahwa 

hukum pertambangan yakni  

“Mining Law also may provide a basis for implementing some 

environmentally protective measures in relation to mining operations at the 

exploration development, reclamation, and rehabilitation stage”1 

 
1 Franky Butar Butar, et.al, Pengantar Hukum: Pertambangan Mineral dan Batu Bara 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2022) 
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Artinya “Hukum Pertambangan juga dapat memberikan dasar untuk 

menerapkan beberapa tindakan perlindungan dalam lingkungan terkait dengan 

operasi penambangan pada tahap eksplorasi, pengembangan, reklamasi, dan 

rehabilitasi.  

Dapat dikatakan bahwa pertambangan merupakan Sebagian atau seluruh 

kegiatan usaha untuk mengelola, menggali mineral yang terkandung dalam 

perut bumi yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, 

konstruksi, pengangkutan dan penjualan serta kegiatan pascatambang. Hal 

mengenai pertambangan terdapat beberapa isu-isu yang menjadi titik 

permasalahan yakni ketidakpastian kebijakan, maraknya penambangan liar, 

terjadinya konflik dengan masyarakat lokal, konflik sektor pertambangan 

dengan sektor lainnya seperti penambang tanpa izin yang mengakibatkan 

kerugian dari segi masyarakat maupun negara.  

iPerbuatan  ipenambangan  itanpa  iizin  ipada  ihakikatnya  itelah  

imemenuhi  iunsur  iyang  idapat  idiancam  idengan  ihukum  ipidana2.  iUnsur  

itersebut  iadalah  iperbuatan  iitu  isecara  imutlak  itelah  imemenuhi  isyarat  

iformal,  iyakni  icocok  idengan  irumusan  iundang  iundang  iyang  itelah  

iditetapkan  ioleh  iKitab  iUndang-Undang  iHukum  iPidana  idan  iperaturan-

peraturan  ilain  iyang  iberdimensi  ipidana  idan  imemiliki  iunsur  imaterial,  

iyaitu  ibertentangandengan  icita-cita  imengenai  ipergaulan  imasyarakat  iatau  

isuatu  isifat  imelawan  ihukum  iatau  itindak  ipidana.  iTindak  ipidana  

idibidang  ipertambangan  ibatubara  imarak  iterjadi,  idan  ihal  itersebut  

 
2 Baranzini, Andrea, et.all, Taxation of Emissions of Greenhouse Gases: The Environmental 

Impacts of Carbon Taxes, (Springer reference, 2013) 
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isudah  imenjadi  irahasia  iumum3.  iTindak  ipidana  itersebut  iantara  ilain,  

ipertambangan  itanpa  iijin,  ipraktek  imanipulasi  ipada  itahap  ieksplorasi  

idan  ieksploitasi,  idan  isebagainya4. 

Berdasarkan  iUndang-Undang  iNo.  i3  iTahun  i2020  iPasal  i1  iayat  

i(7)  iterkait  idengan  iijin  iusaha,  ipermasalahan  iyang  iterjadi  ibanyak  

isekali  ipertambanganpertambangan  iyang  itidak  imempuyai  iijin  

ioperasional  i(tanpa  iijin),  iprosedur  ioperasional,  isehingga  imembuat  

ikerugian  ipada  iNegara  ikarena  imengeksploitasi  isumber  idaya  ialam  

isecara  iillegal,  imendistribusikan,  idan  imenjual  ihasil  itambangnya  isecara  

iillegal.  iDi  idalam  iPasal  i38  iUndang-undang  iNomor  i3  iTahun  i2020  

itentang  iMineral  idan  iBatubara  idisebutkan  ibahwa  ipelaku  iusaha  

ipertambangan  imeliputi  iBadan  iUsaha  iSwasta,  iKoperasi  idan  

iPerseorangan.  iSedangkan  idalamUndang-  iundang  iNomor  i11  iTahun  

i1967  itentang  iKetentuan-ketentuan  iPokok  iPertambangan  idisebutkan  

ibahwa  ipelaku  iusaha  ipertambangan  imeliputi  iInstansi  iPemerintah  iyang  

iditunjuk  ioleh  iMenteri,  iPerusahaan  iNegara,  i3  iPerusahaan  iDaerah,  

iPerusahaan  imodal  ibersama  iantara  iNegara  idan  iDaerah,  iKorperasi,  

iBadan  iatau  iperseorangan  iswasta,  iPerusahaan  idengan  imodal  igabungan,  

idan  iPertambangan  irakyat.  iKegiatan  iusaha  ipertambangan  idilakukan  

itanpa  iizin  imaka  idapat  idikenakan  ipidana  isebagaimana  itertuang  ipada  

iketentuan  ipidana  iPasal  i158  iUndang-Undang  iRepublik  iIndonesia  

iNomor  i3  iTahun  i2020  itentang  iPertambangan  iMineral  idan  iBatubara,  

 
3 Sidik, S. H,  Hukum Pertambangan di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014).  
4 Poterba, James, “House Price Dynamics: The Role of Tax Policy”, Brookings papers on 

Economic Activity, Vol 22, 2021 
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imenyatakan  ibahwa:  i“Setiap  iorang  iyang  imelakukan  iusah  

ipertambangan  itanpa  iIzin  iUsaha  iPertambangan,  iIzin  iPertambangan  

iRakyat,  iIzin  iUsaha  iPertambangan  iKhusus  isebagaimnana  idimaksud  

idalam  ipasal  i37,  iPasal  i40  iayat  i(3),  iPasal  i48,  iPasal  i67  iayat  i(1),  

iPasal  i74  iayat  i(1)  iatau  iayat  i(5)  idipidana  ipenjara  ipaling  ilama  i10  

i(sepuluh)  itahun  idan  idenda  ipaling  ibanyak  iRp.  i10.000.000.000,00-  

i(sepuluh  imiliar  irupiah)” 5. 

Sebelum  imemulai  ikegiatan  ioperasi  ipertambangan,  iterdapat  itahap  

iyang  iharus  idipersiapkan,  iyaitu  imengenai  iperizinan  idan  iperjanjian.  

iTerdapat  isyarat  isyarat  iyang  iharus  idipenuhi  iuntuk  imendapatkan  iIzin  

iUsaha  iPertambangan  i(IUP).  iKegiatan  ipertambangan  ibaru  idapat  

idilakuukan  ioleh  ipemohon  isetelah  iditerbitkannya  iIUP  ioleh  ipejabat  

iyang  iberwenang,  iterdapat  idua  imacam  ijenis  iIUP  iyaitu  iIUP  ieksplorasi  

idan  iIUP  ioperasi  iproduksi.  iUntuk  iditerbitkannya  iIUP,  ibaik  iekplorasi  

imaupun  ioperasi  iproduksi  imaka  ipemohon  iIUP  iharus  imemenuhi  

ipersyaratan  iyang  itelah  iditentukan  idalam  iperaturan  iperundang  

iundangan.  iAda  iempat  ipersyaratan  iyang  iharus  idipenuhi  ioleh  ipemohon  

iyang  imengajukan  iIUP,  imeliputi  i: 

1. Administratif; 

2. Teknis 

3. Lingkungan 

4. Finansial 

 
5 Muhammad Thahir Azhary, Negara Hukum Suatu Studi Tentang Prinsip-prinsipnya Dilihat 

dari Segi Hukum Islam: Implementasinya Pada Periode Negara Madinah dan Masa Kini, (Jakart: 

Prenada Media, 2003) 
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Yang  imengajukan  ipermohonan  iIUP  iadalah  ipemohon  iyang  

iberbentuk  ibadan  iusaha,  ikoperasi,  ibersifat  iorang  iperseorangan,  

iperusahaan  ifirma,  idan  iperusahaan  ikomanditer.  iBagi  ipemohon  iIUP  

iEksplorasi  iharus  imemenuhi  ipersyaratan  ilingkungan  iyaitu  imembuat  

ipernyataan  iuntuk  imematuhi  iketentuan  iperaturan  iperundang  iundangan  

idi  ibidang  iperlindungan  idan  ipengeleloaan  ilingkungan  ihidup.  iKemudian  

iterdapat  ipersyaratan  ifinansial  iberkaitan  idengan  ikeuangan.Pemohon  iIUP  

ibaik  ipemohon  iIUP  ieksplorasi  imaupun  iIUP  iproduksi  iharus  imemenuhi  

ipersyaratan  ifinansial6.  

Sumatera SelatanikhususnyaiMuara Enimiyang jugaimerupakan daerah 

otonomimenjadi salah satu iKota yang memanfaatkaniwewenang  tersebut 

denganimengeluarkanibanyakiIziniUsahaiTambangi(IUP).iHal ini  

merupakaniimplikasiidariiapa yang terjelaskan di Undang-Undang Nomor 3  

Tahun 2020 bahwa Izin UsahaiPertambangan (IUP)idikeluarkan oleh  

Bupati/Walikota jikaiwilayahipertambangan  masuk  dalam  satu  wilayah  

kabupaten/kotaibahwa setiapiorangiatauibadaniyangiakanimelakukan  iusaha 

pertambanganidiiKabupaten Muara Enim harus mendapatkan izin 

pertambangan dari Bupati. Tetapi pada tahuni2016iDinasiPertambanganidi 

tingkat Kabupaten/Kotaidi ambi alih oleh pemerintah provinsi 

disebabkanikarena terbitnyaiUU No.  23iTahuni2014 Tentang Pemerintah 

DaerahidalamiPasali14 ayat (1) yang menentukanibahwa:  

PenyelenggaraaniurusaniPemerintahanibidangikehutanan, kelautan serta  

 
6 Gatot Supramono, Hukum Pertambangan Mineral dan Batu Bara di Indonesia, (Jakarta: Rineka 

Cipta, Jakarta, 2012) 
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energiidan isumber daya mineral dibagi antara Pemerintah  iPusat  idan  iDaerah  

iProvinsi.  

Yangidalamiperaturanitersebutitidakkimenyebutkan adanya 

penyelenggaraaniurusan pemerintahanidiiDaerahiKabupaten/Kota. Sumatera 

Selatan menjadi salahisatuiprovinsiimengeluarkaniIzin iUsaha 

Pertambangani(IUP).DataidariiDinasiEnergiidaniSumberiDayaMineraliSumat

era Selatan mencatat  isampai  itahun  i2017  iterdapat  sebanyak  i1.404  iizin  

ipertambangan,  iterdiri  idari  i665  iIUP  ieksplorasi,  560  iIUP  ioperasi  

iproduksi,  i168  iizin  ikuasa  ipertambangan,  idan  i11  IUP  ipenanaman  

imodal  iasing.  iMelihat  ibanyaknya  ikawasan  pertambangan  idi  iSumatera 

Selatan ternyata  itidak  imenjadikan  ihal  ini  imampu  imemenuhi  ikebutuhan  

idari  imasyarakatnya.  iHal  iini  iterbukti  dari  iungkapan  iJaringan  iAdvokasi  

iTambang Sumsel ibahwa luasan iareal itambang  batu ibara  yang  imencapai  

i4,5  ihektare di Provinsi Sumatera Selatan telah terbukti menghancurkan ilahan  

panganibagi ijutaanijiwa iwarga isetempat.  iMelihat ikawasan iKecamatan 

Lawang Kidul hingga Kecamatan Tanjung Agungiyang  ibegitu  iteduh  idengan  

ibanyaknya pohon-pohon ternyata hanya  menjadi  itopeng,  idibalik  iitu  

ibanyak sekaliilubang-lubangitambangiyangiditinggalkan itanpa  idilakukan  

ireklamasi. 

iAdapun  iJumlah  iIUP  iyang  iada  idi  iKabupaten Muara 

Enimiyaituiberjumlahi10iIUP.  iSalah  isatu  ipemegang  iIUP  iadalah  IPT 

Bukit Asam,Tbk iyangimemiliki  iwilayah  ipertambangan  isebesar  i15.500  

iHa  iyang beradaidi di Tanjung Enim. iSebelum pemerintah mengeluarkan  

iIzin  iUsaha  iPertambangan i(IUP) iperusahaanimemiliki  kewajiban  iuntuk  
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imelengkapi  ipersyaratan iadministrasi  iuntuk  ikelengkapan  iberkas  iIzin  

iUsaha  iPertambangan, iselain iitu iperusahaan  ijuga  iakan  imelakukan  

ipemaparan  iatau  ipresentasi  imengeni ikondisi  idari  ipeusahaannya  isebgai  

ibentuk  ipenilaian  idari  iDinas  iESDM  iuntuk  imemberikan  iIzin  iUsaha  

iPertambangan  i(IUP),  iini  iseperti  iyang  idikatakan  ioleh  iPak  iAgus  isalah  

isatu  istaf  iKabid  iMinerba  iDinas  iEnenrgi  idan  iSumber  iDaya  iMineral  

iKaltim.  iPerusahaan  iharus  iterlebih  idahulu  imenyiapkan  ikelengkapan  

iberkas  iadministrasi  iuntuk  ibisa  imemperoleh  iIzin  iUsaha  iPertambangan  

i(IUP),  iselain  iitu  ijuga  iperusahaan  iterlebih  idahulu  imelakukan  

ipresentasi  iatau  ipemaparan  imengenai  ikondisi  iperusahaan  imereka,  

isehigga  idalam  ipemberian  iIUP  ikami  itidak  iasal  imengeluarkan  isaja7.  

iBerdasarkan  ihasil  iwawancara  imenjelaskan  ibahwa  iperusahaan  itidak  

ibisa  isecara  imudah  iuntuk  imendapatkan  iIzin  iUsaha  iPertambangan  

i(IUP)  iuntuk  imelakukan  iusaha  ipertambangan.  iOleh  ikarena  iitu  idengan  

iadanya  ikebijakan  iyang  itelah  idilakukan  ioleh  ipemerintah  idiharapkan  

idapat  imeminimalisir  iusaha-usaha  ipenambangan  iillegal8. 

Usaha  ipertambangan  iyang  idilakukan  ipasti  imemberikan  idampak  

ibagi  ilingkungan  isekitar  ioleh  isebab  iitu  ipengawasan  ipemerintah  idaerah  

isebagai  ikewenangan  idari  ipemerintah  idaerah  idiharapkan  imampu  iuntuk  

imeminimalisir  iterhadap  idampak  iyang  idihasilkan  iuntuk  ilingkungan  

isekitar.  iDalam  iusaha  ipertambangan  itidak  idipungkiri  idampak  iyang  

idihasilkan  isangat  idirasakan  ioleh  imasyarakat  itinggal  idekat  idengan  

 
7 Sudrajat, Teori dan Praktik Pertambangan Indonesia Menurut Hukum. (Yogyakarta: Pustaka 

Yustisia, 2010) 
8 Ibid 
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ikawasan  ipertambangan. Tanjung Enimimerupakan  isalah  isatu  ikelurahan  

iyang  iada  idi  iKabupaten Muara Enimidengan  idaerah  iyang  ipaling  

imerasakan  idampak  iakibat  iaktifitas  ipertambangan,  ihal  iini  idikarenakan  

ipertambangan  iyang  idilakukan  idengan  ipemukiman  iwarga  idan  ilahan  

iuntuk  ibersawah,  imaupun berkebun .   

Masyarakat yang tinggalidekatikawasanipertambanganisangat 

merasakan dampaknya. Oleh sebabiituiseharusnya perusahaanimelakukan 

pemberdayaan kepada masyarakatiagarimampuimeminimalisiridampak  iyang  

idirasakan  ioleh  imasyarakat  isekitar,  itetapi  imasyarakat  iKelurahan  

iMakroman  itidak  imerasakan  itindakan  iapapun  idalam  ihal  iini  

ipemberdayaan  iyang  idilakukan  ioleh  iperusahaan.  iPemberdayaan  iyang  

idilakukan  ioleh  ipihak  iperusahaan  ihanya  isatu  ikali  iyaitu  ipembersihan  

igot  idi  ipinggir  ijalan,  imasyarakat  iyang  idirekrut  iuntuk  ikerja  

idiperusahaan  ipun  ihanya  isatu  idua  iorang  iitupun  ihanya  isebagai  iasisten  

isupir,  iperusahaan  ilebih  imemilih  imengambil  iorang  ijauh.  iUntuk  ihal  

ilain  iseperti  ikompensasi  iuang  idebu  itidak  ipernah  idilakukan  ibahkan  

imasyarakat  idituduh  imelakukan  ipungli  ioleh  ipihak  iperusahaan  idan  

ipemerintah,  ipadahal  ihal  itersebut  imerupakan  ihak  imasyarakat,  isehingga  

imasyarakat  ipada  itahun  i2018  iini  isempat  imengadu  ikepada  ipemerintah  

iuntuk  iminta  iperlindungan  idan  ipayung  ihukum  iuntuk  imenuntut  ihak  

imereka.  iTetapi  inyata  inya  ikawasan  ipertambangan  iyang  idilindungi  

ioleh  iaparat  idalam  ihal  iini  ipolisi  idan  iTNI  itidak  iberpihak  ikepada  

imasyarakat.  iBerdasarkanipenggambaran imengenai idampak iyang  

idirasakan  ioleh  imasyarakat  iyang  itinggal  idekat  idengan  ikawasan  
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ipertambangan  imembuktikan  ibahwa  ipern  ipemerintah  idalam  ihal  iini  

iPengawasan  iUsaha  iPertambangan  iBerdampak  iLingkungan  isangat  

idiharapkan  idemi  itercapainya  imasyarakat  iyang  ilebih  isejahtera.  iAdapun  

iPengawasan  iyang  idilakukan  ioleh  iPemerintah  iterhadap  iusaha  

ipertambangan  iberdampak  ilingkungan  iyaitu  iteguran  isecara  itertulis  

ihingga  ipencabutan  iIzin  Usaha  iPertambangan  iatau  ipencabutan  istatus  

ibadan  ihukum. iPeran iyan idilakukan  ioleh  ipemerintah  ikepada  iperusahaan  

iyang  imelanggar iprosedural imaupun iyang imemberikanidampak ibesar  

itanpaibertanggungjawabiadalah  imeberikaniteguran  isecara  itertulis  iyang  

ikemudian  iapabila  itidak  idi  iindahkan  iakan  idi  ilakukan  ipencabutan  

iIUP9. iJadi imakanyaisetiap perusahaaniwajibimemberikaniPPM 

(Pemberdayaan  iMasyarakat)  ikepada  iDinas.  iUntuk  itahun  iini  ikami  ibaru  

ikembali  imelakukan  ipendataan  iulang  ikepada  iperusahaan  iyang  

iberpontensi  iuntuk  iIUP  inya  idi cabut10. 

Masyarakat.  iBerdasarkan ipenggambaran  imengenai  idampak  iyang  

idirasakan  ioleh  imasyarakat  iyang  itinggal  idekat  idengan  ikawasan  

ipertambangan  imembuktikan  ibahwa  ipern  ipemerintah  idalam  ihal  iini  

iPengawasan  iUsaha  iPertambangan  iBerdampak  iLingkungan  isangat  

idiharapkan  idemi  itercapainya  imasyarakat  iyang  ilebih  isejahtera.  iAdapun  

iPengawasan  iyang  idilakukan  ioleh  iPemerintah  iterhadap  iusaha  

ipertambangan  iberdampak  ilingkungan  iyaitu  iteguran  isecara  itertulis  

ihingga  ipencabutan  iIzin  iUsaha  iPertambangan  iatau  ipencabutan  istatus  

ibadan  ihukum.  iPeran iyang  idilakukan  ioleh  ipemerintah  ikepada  

 
9 Salim, H. S, Hukum Pertambangan Di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010) 
10 Salim, H. S, Hukum Pertambangan Mineral & Batu Bara, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012) 
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iperusahaan  iyang  imelanggar  iprosedural  imaupun  iyang  imemberikan  

idampak  ibesar  itanpa  ibertanggungjawab  iadalah  imeberikan  iteguran  

isecara  itertulis  iyang  ikemudian  iapabila  itidak  idi  iindahkan  iakan  idi  

ilakukan  ipencabutan  iIUP.  iJadi  imakanya  isetiap  iperusahaan  iwajib  

imemberikan  iPPM  i(Pemberdayaan  iMasyarakat)  ikepada  iDinas.  iUntuk  

itahun  iini  ikami  ibaru  ikembali  imelakukan  ipendataan  iulang  ikepada  

iperusahaan  iyang  iberpontensi  iuntuk  iIUP  inya  idi  icabut  ipertambangan  

isecara  ilegal  idengan  itetap  idiawasi  ioleh  ipemerintah,  ihal  iini  iseperti  

iyang  idikatakan  ioleh  iPak  iDeny  iSelaku  iInspektur  iTambang  iDinas  

iESDM.  iPemberian  iIzin  iUsaha  iPertambangan  i(IUP)  imembuat  

iperusahaan  idapat  imelakukan  iusaha  ipertambangan  isecara  ilegal  idengan  

itetap  iberada  ipada  ipengawasan  ikami.  iDampak  ipositif  ilain  iyang  

idihasilkan  idari  iPemberian  iIUP  iadalah  iperusahaan  imemiliki  ibatasan  

imengenai  ijenis  iusaha  ipertambangan  iyang  idilakukan  iseperti  iIUP  

iEksplorasi  imaupun  iIUP  iProduksi,  iselain  iitu  ijuga  idengan  iPemerintah  

ilebih  imudah  idalam  imelakukan  ipengawasan  ikepada  iperusahaan  

ipemegang  iIUP. 

Pertambangan  iyang  idilakukan  ioleh  imasyarakat  iatau  iperusahaan  

itanpa  imemiliki  iijin  idi  iwilayah  ihukum  iPolres  iMuara Enim,  isebagian  

ibesar  itidak  imenggunakan  iprinsip-prinsip  ipertambangan  iyang  itidak  

ibaik  idan  ibenar  i(Good  iMining  iPractice).  iDalam  iPasal  i20  idan  iPasal  

i66  isampai  idengan  iPasal  i73  iUndangundang  iNomor  i3  iTahun  i2020  

itentang  iMineral  idan  iBatu  iBara  imengakomodasi  ikepentingan  itambang  

irakyat  ikarena  iselain  imemecahkan  ipersoalan  iyang  iselama  iini  iterjadi,  
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idi  ilain  ipihak  imerupakan  ibukti  ikonkrit  ipengakuan  iterhadap  ieksistensi  

ikeberadaan  itambang  irakyat,  iyang  iapabila  idilakukan  ipembinaan  

idengan  ibaik,  imerupakan  isalah  isatu  ipotensi  iekonomi  ilokal  iyang  

idapat  imenggerakkan  iperekonomian  idi  idaerah  itersebut11. iMenurut  iPasal  

i2  ihuruf  in  iUndang-undang  iNomor  i11  iTahun  i1967  itentang  iKetentuan-

Ketentuan  iPokok  iPertambangan,  ipengertian  iPertambangan  iRakyat  

iadalah  isatu  iusaha  ipertambangan  ibahan-bahan  igalian  idari  isemua  

igolongan  iA,  iB  idan  iC  iyang  idilakukan  ioleh  irakyat  isetempat  isecara  

ikecil-kecilan  iatau  isecara  igotong  iroyong  idengan  ialat-alat  isederhana  

iuntuk  ipencaharian  isendiri.  iDalam  iPasal  i20  idan  iPasal  i66  isampai  

idengan  iPasal  i73  iUndang-undang  iNomor  i3  iTahun  i2020  itentang  

iMineral  idan  iBatu  iBara  imengakomodasi  ikepentingan  itambang  irakyat  

ikarena  iselain  imemecahkan  ipersoalan  iyang  iselama  iini  iterjadi,  idi  ilain  

ipihak  imerupakan  ibukti  ikonkrit  ipengakuan  iterhadap  ieksistensi  

ikeberadaan  itambang  irakyat,  iyang  iapabila  idi  ilakukan  ipembinaan  

idengan  ibaik12. 

Dua  iPeraturan  iPemerintah  i(PP)  isebagai  iperaturan  ipelaksana  

iUndangUndang  iNomor  i3  iTahun  i2020  itentang  iPertambangan  iMineral  

idan  iBatubara  itelah  iterbit  iyakni  iPeraturan  iPemerintah  iNomor  i25  

iTahun  i2023  itentang  iWilayah  iPertambangan  idan  iPeraturan  iPemerintah  

iNomor  i23  iTahun  i2012  itentang  iPelaksanaan  iKegiatan  iUsaha  

iPertambangan  iMineral  idan  iBatubara.  iDalam  iPasal  i26  idan  iPasal  i27  

 
11 H.Salim HS, Hukum Pertambangan di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011) 
12 Iskandar Zulkarnain, Dinamika dan Peran Pertambangan Rakyat di Indonesia, (Jakarta: LIPI 

pers, 2007) 
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iPeraturan  iPemerintah  iNomor  i25  iTahun  i2023  imengatur  imengenai  

iwilayah  ipertambangan,  isedangkan  idalam  iPasal  i47  idan  iPasal  i48  

iPeraturan  iPemerintah  iNomor  i25  iTahun  i2023  imengenai  ipemberian  

iIPR.  iDalam  ihal  iIjin  iPertambangan  iRakyat  iMasyarakat  idiberikan  iIPR  

ioleh  ibupati/walikota  iberdasarkan  ipermohonan  iyang  idiajukan  ioleh  

ipenduduk  isetempat,  ibaik  iperseorangan  imaupun  ikelompok  imasyarakat  

idan/atau  ikoperasi13. Namunikenyataaanyaiwalaupunitelahiada Peraturan  

iPerundang-undangan yang mengatur mengenaiihalitersebutitetapiipara  

ipelaku pertambanganirakyat masihibanyakiyang itidak imemilikiiIPRi(Ilegal) 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Bagaimana pengaturan mengenai penegakan hukum lingkungan 

pertambangan illegal yang sesuai dengan undang-undang ?  

1.2.2 Bagaimana bentuk pertanggungjawaban perseorangan terhadap 

kegiatan usaha pertambangan illegal dan pengendalian kerusakan 

lingkungan hidup ?  

 

 
13 Roeslan saleh, Pikiran-Pikiran Tentang Pertanggung Jawaban Pidana, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2015) 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Untuk melakukan pengembangan ilmu hukum tentang kegiatan 

pertambangan yang sesuai dengan IUP   

1.3.2 Untuk melakukan penyelesaian sengketa hukum mengenai 

pertanggungjawaban perseorangan terhadap kegiatan usaha 

pertambangan perseorangan tanpa IUP  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat penelitian yang adalah  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Memberikan manfaat dan sumbangan pemikiran yang dapat 

digunakan bagi badan hukum perseorangan di Indonesia  

2. Menambah sumbangsih atas berbagai serpihan pemikiran dan teori 

dalam perkembangan hukum.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pertimbangan bagi badan 

hukum / perseorangan dalam memahami penyelesaian sengketa dan bentuk 

tanggungjawab badan usaha kepada masyarakat.   

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Penelitian ini menggunakan uraian sistematis, hal tersebut sangat berguna 

untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan mengkaji permasalahan yang 
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diangkat dalam tesis ini. Adapun sistematika penulisan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

BAB I  : PENDAHULUAN  

 Merupakan bab yang terdiri dari beberapa sub bab antara 

lain latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA  

Merupakan bab yang memuat tinjauan teori dan tinjauan 

konseptual yang digunakan sebagai dasar teori dan konsep 

pemecahan masalah penelitian. Teori-teori tersebut didapat 

dari studi kepustakaan beberapa literatur.  

BAB III   : METODE PENELITIAN  

Merupakan bab yang terdiri dari jenis penelitian, jenis data, 

cara perolehan data, jenis pendekatan dan analisis data.  

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS  

Merupakan bab yang memuat sistematika hasil penelitian 

dan pembahasan urutan rumusan masalah, sehingga 

didapatkan suatu pemahaman yang menyeluruh atas hasil 

penelitian ini seperti yang diinginkan oleh penulis.  

BAB V  : KESIMPULAN DAN SASARAN  

Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil 

pembahasan bab-bab sebelumnya serta saran dari penulis 

bagi pihak terkait yang diharapkan dapat menjadi masukan 

yang bermanfaat bagi semua pihak.  


